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BAB III 

GAMBARAN TEMPAT PENELITIAN 

 

A. Profil Desa Sukajaya, Kecamatan Buay Rawan, 

Kabupaten Oku Selatan 

Desa Sukajaya adalah desa di kecamatan Buay 

Rawan, Kabupaten OKU Selatan, Sumatra Selatan, Indonesia. 

Desa Sukajaya awalnya dikenal dengan nama dusun III 

Sabutan desa Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten 

Ogan Komering Ulu. Barulah pada tahun 1972 saat masih 

zaman krio, pada waktu itu dusun III Sabutan diganti nama 

menjadi Sukajaya. Dusun Sukajaya ini masih menginduk ke 

desa Bumi Agung. Pada Tahun 1999 dusun Sukajaya 

mengajukan permohonan pemekaran yang dipelopori oleh 

Bapak Ujang Khomarudin untuk menjadi desa persiapan 

definitif, nama desa Sukajaya di pilih berdasarkan hasil 

musyawarah yang dihadiri oleh seluruh perangkat desa, BPD, 

tokoh masyarakat, serta PJS. Kepala Desa Bumi Agung. Desa 

Sukajaya pertama kali disahkan pada tahun 2004, dan pada 

saat itu Jabatan kepala desa Sukajaya pertama kali dipimpin 

oleh Bapak Nazarudin, Msc. 

Secara administratif, Desa Sukajaya terletak di 

wilayah Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan dan salah satu desa dari 11 desa yang berada di 

wilayah Kecamatan Buay Rawan. Pada tahun 2022 Desa 

Sukajaya terdiri dari 6 (enam) dusun. Jarak tempuh Desa 

Sukajaya ke ibu kota kecamatan adalah ± 10 km, yang dapat 

ditempuh dengan waktu sekitar 15 menit. Sedangkan jarak 

tempuh ke ibu kota kabupaten adalah ± 10 km. Untuk 

demografi penduduk, total jumlah penduduk desa ini 

berdasarkan data geografis Desa Sukajaya berjumlah 3.330 

jiwa, terbagi atas 1.768 berjenis kelamin laki-laki dan 1.562 
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penduduk berjenis kelamin perempuan, dengan jumlah 

keluarga sebesar 907 keluarga.  

1. Letak Geografis 

 
Gambar 3.1 Letak Geografis Desa Sukajaya 

Secara geografis, Desa Sukajaya memiliki luas 

wilaya 400 ha, dengan letak astronomis 4
o
33' LS-4

o
35' LS 

dan 104
o
01' BT-104

o
03' BT. Sedangkan letaknya secara 

geografis, Desa Sukajaya berbatasan dengan wilayah: 

a. Batas Utara: Desa Gunung Tiga 

b. Batas Timur: Desa Rantau Panjang 

c. Batas Selatan: Desa Bumi Agung Jaya 

d. Batas Barat: Desa Banjar Agung 

 

 



 

2. Mata Pencaharian Masyarakat 

Potensi yang signifikan di desa Sukajaya terletak 

pada tanaman padi. Mayoritas penduduk desa Sukajaya 

adalah petani padi, dan tradisi bertani ini telah diwariskan 

dari generasi sebelumnya. Luas sawah di desa Sukajaya 

diperkirakan mencapai lebih dari 20 hektar dan terletak di 

hampir setiap dusun. Namun, sebagian besar lahan 

pertanian di desa ini masih mengandalkan curah hujan 

sebagai sumber air irigasi dan belum memiliki sistem 

irigasi yang memadai. Meskipun demikian, lahan sawah 

di desa Sukajaya dapat dimanfaatkan untuk dua kali 

musim tanam dalam satu tahun.  

Selain sektor pertanian, Desa Sukajaya juga juga 

aktif dalam perekonomian sektor perkebunan, 

dikarenakan mayoritas penduduk desa ini memiliki lahan 

perkebunan, dan banyak dari mereka memilih menanam 

jagung. Alasan jagung menjadi pilihan utama adalah 

karena masa tanamnya yang relatif singkat, hanya sekitar 

110 hari. Selain jagung, di Desa Sukajaya juga terdapat 

berbagai komoditas tanaman lain seperti pisang, 

singkong, getah pohon karet, kelapa, dan berbagai jenis 

sayuran. 

Industri batu bata menjadi potensi komoditas 

unggulan masyarakat di Desa Sukajaya. Desa Sukajaya 

memiliki sumber daya alam yang melimpah, seperti tanah 

liat yang berkualitas baik, yang sangat cocok untuk 

pembuatan batu bata. Ketersediaan bahan baku yang 

melimpah memudahkan masyarakat Desa Sukajaya untuk 

memproduksi batu bata secara berkelanjutan. Alasan 

lainnya yaitu batu bata memiliki permintaan yang stabil 

dan terus meningkat diikuti dengan pertumbuhan 

populasi dan perkembangan pembangunan di sekitar 



wilayah Kabupaten OKU Selatan. Hal ini memberikan 

peluang bisnis yang menjanjikan bagi masyarakat Desa 

Sukajaya untuk menghasilkan pendapatan yang stabil. 

Geliat ekonomi di Desa Sukajaya tetap nampak 

pada sektor perdagangan. Beberapa sarana ekonomi 

nampak terlihat disepanjang jalan utama desa. Sarana 

ekonomi didominasi dengan kehadiran toko/warung 

kelontongan sebanyak 57 usaha. 

 

  



 

 


